BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman konsep diperlukan bagi peserta didik karena merupakan dasar
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pemahaman konsep merupakan ide
kunci yang menyajikan fondasi untuk mengembangkan potensi intelektual peserta
didik. Pemahaman konsep merupakan abstraksi terhadap objek kejadian, kegiatan
atau hubungan atribut dan merupakan stimulus respon. Peserta didik dikatakan
telah memahami konsep jika mampu menjelaskan suatu informasi dengan kata-
kata sendiri dan mampu menjelaskan kembali informasi tersebut.

Belajar konsep berguna dalam rangka pendidikan peserta didik atau paling
tidak mempunyai pengaruh tertentu. Hamalik (2001: 164) menjelaskan kegunaan
mempelajari konsep sebagai berikut:

(1) Konsep mengurangi kerumitan lingkungan, (2) konsep membantu untuk
mengidentifikasi objek yang ada disekitar kita, (3) konsep membantu untuk
mempelajari sesuatu yang baru, lebih luas, dan lebih maju, (4) konsep
mengarahkan kegiatan instrumental, (5) konsep memungkinkan pelaksanaan

pengajaran, dan (6) konsep dapat digunakan untuk mempelajari dua hal yang
berbeda dalam kelas yang sama.

Mempelajari konsep umum akan lebih mudah jika dirinci menjadi sejumlah
konsep sederhana dengan cara mengenali ciri-ciri dari objek atau fenomena. Ciri-
ciri dari objek atau fenomena kemudian digunakan untuk mempelajari hal yang
lebih luas. Selain itu juga dapat menentukan tindakan selanjutnya yang perlu
dikerjakan atau dilakukan dalam pemecahan masalah atau stimulus respon
terhadap objek atau fenomena yang terjadi. Pemahaman konsep yang telah
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dimiliki tersebut berfungsi sebagai prilaku baru (entry behaviour) yang dapat
dijadikan dasar untuk meningkatkan proses pembelajaran berikutnya. Jika peserta
didik tidak memahami beberapa konsep dan menjadi prasyarat dalam memahami
konsep lain yang berkaitan dengan konsep tersebut maka pembelajaran tidak
berjalan lancar. Dengan memahami konsep, juga dapat mengklasifikasikan objek
atau fenomena berdasarkan jenis, bentuk, ciri, sifat, unsur, sebab, dan akibat, serta
pengaruh dengan memperbandingkan satu dengan lainnya atau dengan istilah lain
dapat mempelajari dua hal yang berbeda dalam satu tempat dan waktu.

Pemahaman merupakan kata kunci dalam pembelajaran. Santyasa (2007: 1)
menjelaskan tentang pemahaman merupakan kata kunci dalam pembelajaran
sebagai berikut:

(1) Membangun pemahaman (understanding construction) lebih penting
dibanding dengan menghapalkan fakta (memorizing fact), (2) kelemahan dari
belajar berupa hapalan, hanya mengarah untuk memasukkan pengetahuan yang
kita tahu tetapi tidak pernah menerapkannya di kehidupan nyata (rote learning
leads to insert knowledge-we know something but never appy it to real life), (3)
salah satu tujuan pendidikan adalah memfasilitasi peserta didik to achieve
understanding yang dapat diungkapkan secara verbal, numerikal, kerangka
berpikir positivistik, kerangka kehidupan berkelompok, dan kerangka
kontemplasi spiritual, (4) pemahaman merupakan pengetahuan dalam tindakan
berpikir (understanding is a knowledge in thoughtful action), (5) pemahaman
dipandang sebagai suatu proses mental terjadinya adaptasi dan transformasi
ilmu pengetahuan, (6) pemahaman merupakan landasan bagi peserta didik
untuk membangun wawasan (insight) dan kearifan (wisdom), (7) pemahaman
merupakan indikator unjuk kerja yang siap direnungkan, dikritik, dan
digunakan orang lain, (8) pemahaman merupakan perangkat baku program
pendidikan yang merefleksikan kompetensi, dan (9) pemahaman muncul dari
hasil evaluasi dan refleksi diri sendiri.

Peserta didik dengan pemahamannya dapat mengimplementasikan
pengetahuan ke dalam kehidupan nyata. Pada proses pembelajaran, pemahaman

dipandang sebagai pengembangan wawasan, unjuk kerja, proses adaptasi dan

Irfan Rifani, 2013

Pengaruh Model Pembelajaran Learing Cycle Dan Model Pembelajaran Solve Create And Share
Terhadap Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Geografi Di SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



transformasi pengetahuan yang telah dan akan dikuasai. Keberhasilan dari proses

pembelajaran diketahui dengan pemahaman yang dikuasai peserta didik melalui

evaluasi diri dan pencapaian kompetensi. Dengan demikian, pemahaman terhadap
konsep sebagai hasil pembelajaran menjadi sangat penting.

Kenyataannya kemampuan pemahaman konsep ini masih jauh yang
diharapkan. Beberapa kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami
konsep adalah sebagai berikut:

1. Kesulitan memahami konsep-konsep.

2. Kesulitan mendeskripsikan konsep ke dalam bentuk diagram, grafik atau
dalam bentuk presentasi ilmiah lainnya.

3. Kesulitan dalam menginterpretasikan data berdasarkan tabel atau grafik,
termasuk pula kesulitan dalam mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam
menyelesaikan permasalahan sederhana.

4. Kesulitan membaca data, dan

5. Kesulitan mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lain.

Rendahnya pemahaman konsep ini disebabkan oleh penggunaan pola pikir
yang rendah pada proses perubahan konseptual. Menurut Dahar (2006: 155)
perubahan konseptual melibatkan dua komponen, yaitu “kondisi yang harus
dipenuhi agar terjadi perubahan konseptual dan ekologi konseptual yang
menyediakan konteks untuk berlangsungnya perubahan konseptual”. Penyebab
lainnya adalah pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum membantu

peserta didik memperoleh pemahaman konsep dengan baik.
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Menurut Yani (2010: 8) permasalahan pada pembelajaran geografi di
sekolah teridentifikasi ada dua, yaitu “geografi dianggap sebagai mata pelajaran
yang tidak menarik dan pembelajaran geografi di sekolah dinilai belum
mengembangkan daya nalar peserta didik secara optimal”. Selanjutnya, Yani
(2010: 8) juga menjelaskan bahwa pembelajaran geografi di sekolah dianggap
tidak menarik untuk dipelajari antara lain karena:

(1) Pelajaran geografi sering kali terjebak pada aspek kognitif tingkat
rendah, yaitu menghapal nama-nama tempat, sungai dan gunung atau sejumlah
fakta lainnya, (2) ilmu geografi hanya menggambarkan tentang perjalanan-
perjalanan manusia di permukaan bumi, (3) proses pembelajaran ilmu geografi
cenderung bersifat verbal, kurang melibatkan fakta-fakta aktual, tidak

menggunakan media kongkrit dan teknologi mutakhir, dan (4) kurang aplikabel
dalam memecahkan masalah yang berkembang saat ini.

Aspek kognitif tingkat rendah berupa hapalan hanya merupakan proses
input pengetahuan dan kurang memiliki makna bagi peserta didik. Pada proses
menghapal peserta didik hanya belajar mengingat, tidak menuntut aktivitas
berpikir yang berimplikasi pada tidak terbiasanya peserta didik untuk berpikir
kritis dan menggunakan nalar logis. Kondisi konseptual dan ekologi konseptual
yang mendukung perubahan konseptual tidak efektif jika proses pembelajaran
berupa hapalan, bersifat verbal, tidak melibatkan fakta aktual, dan tidak
menggunakan media konkrit serta tidak aplikabel dalam memecahkan masalah.

Implikasinya, guru dituntut untuk dapat menyelesaikan kesulitan yang
dialami peserta didik. Proses pembelajaran menarik, tidak hanya berupa hapalan
fakta, tetapi mengkonstruksi pemahaman konsep mereka sendiri terhadap materi
pembelajaran. Untuk membina pemahaman konsep dibutuhkan model atau

pendekatan pembelajaran yang tepat. Sumaatmadja (1996: 86) menjelaskan
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“teknik-strategi pembinaan konsep dengan tujuan membina peta mental pada
peserta didik bukan merupakan proses pekerjaan yang sederhana”. Proses ini
menuntut kemampuan konseptual dari peserta didik dengan menerapkan berbagai
metode pembelajaran yang serasi dan dengan menggunakan media pengajaran
yang tepat. Proses pembinaan konsep dimulai dengan pengertian konkret
mengarah kepada pengertian abstrak. Dari proses ini, selanjutnya peserta didik
dikembangkan kemampuannya untuk dapat menyusun generalisasi.

Lebih lanjut, guru dituntut dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
mengkonstruksi pemahaman. Pemahaman pada peserta didik harus ditemukan,
dibentuk, dan dikembangkan peserta didik sendiri. Peserta didik membangun
pengetahuannya secara aktif dengan bantuan guru. Selain itu juga interaksi guru
dengan peserta didik harus menumbuhkan perubahan berupa peningkatan
pengetahuan, hasil belajar dan tingkah laku. Menurut Ausubel (Al Krismanto,
2007: 1) menyatakan bahwa “perubahan itu memberikan hasil yang optimal jika
perubahan itu memang dikehendaki bermakna bagi peserta didik”. Dengan kata
lain proses aktif dari peserta didik dalam rangka tujuan tersebut merupakan faktor
yang sangat penting.

Perubahan tersebut dapat tercapai melalui kegiatan pembelajaran berpusat
pada peserta didik (student centered) yang dikaitkan dengan minat, kebutuhan,
dan kecerdasan. Peserta didik didorong untuk membuat keputusan sendiri dan
bertanggung jawab pada keberhasilan belajar. Pada proses pembelajaran harus
mampu menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari.

Pembelajaran harus dapat membantu peserta didik untuk membangun hubungan
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antara konsep dan ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman. Dengan
pembelajaran tersebut, secara psikologi dapat membiasakan peserta didik berpikir
secara sistematis, analitik, dan utuh, serta teratur tanpa ia sadari.

Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan kesulitan yang dialami peserta
didik dalam memahami konsep, membuat proses pembelajaran menarik, tidak
berupa hapalan tetapi mengkonstruksi pemahaman konsep mereka sendiri
terhadap materi pelajaran, menumbuhkan peserta didik dapat berpikir secara
sistematis, analitik, dan utuh, serta teratur diimplementasikan dalam bentuk model
pembelajaran. Dua model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
Learning Cycle dan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS).

Model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS
merupakan dua model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep. Asumsi tersebut didasarkan pada penerapan pembelajaran Learning
Cycle mencerminkan pengalaman belajar yang dilakukan peserta didik dalam
mengkonstruksi  dan  mengembangkan  konsep. Pada setiap tahapan
pembelajarannya mengupayakan peserta didik membangun konsep ilmunya
sendiri dan terdapat proses generalisasi terhadap konsep dan aplikasi konsep, serta
menghendaki pola tingkat tinggi seperti korelasional, sebab-akibat, deduktif-
induktif, dan perumusan jawaban atau hipotesis. Sedangkan pada model
pembelajaran SSCS asumsi didasarkan bahwa pada penerapan model
pembelajaran SSCS memakai pendekatan problem solving, didisain untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, analitis dan meningkatkan
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pemahaman terhadap konsep ilmu. Pada setiap tahapan pembelajaran

mengupayakan menghubungkan konsep, memperoleh jawaban, kebermaknaan

konsep sewaktu peserta didik memperoleh pengalaman untuk menghubungkan
konsep, mereduksi dan generalisasi.

Dengan memperhatikan masalah dalam pembelajaran geografi, kesulitan
yang dihadapi peserta didik serta asumsi bahwa model pembelajaran Learning
Cycle dan model pembelajaran SSCS mempunyai potensi sebagai sarana untuk
mengembangkan pemahaman konsep pada peserta didik. Penerapan kedua model
pembelajaran tersebut berdasarkan alasan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS akan
mengurangi kesulitan peserta didik dalam memahami konsep karena pada
setiap tahapan pembelajaran kedua model menekankan pada mengkonstruksi
konsep.

2. Perubahan sebagai hakikat belajar yaitu berupa peningkatan pengetahuan,
hasil belajar, dan prilaku dapat terakomodasi oleh model pembelajaran
Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS karena pada proses
pembelajaran menghendaki pola tingkat tinggi seperti korelasional, sebab-

akibat, generalisasi, bersifat pemecahan masalah, kritis, kreatif dan analitis.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS terhadap

pemahaman konsep. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah pemahaman konsep pada peserta didik yang menerapkan
model pembelajaran Learning Cycle dibandingkan dengan pemahaman
konsep pada peserta didik yang menerapkan model pembelajaran SSCS
pada pembelajaran geografi di SMA?

2. Bagaimanakah efektifitas penerapan model pembelajaran Learning Cycle
dibandingkan dengan efektifitas penerapan model pembelajaran SSCS pada

pembelajaran geografi di SMA?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh

model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS terhadap

pemahaman konsep. Tujuan penelitian ini dirinci sebagai berikut:

1.  Mengetahui pemahaman konsep pada peserta didik yang menerapkan model
pembelajaran Learning Cycle dibandingkan dengan pemahaman konsep
pada peserta didik yang menerapkan model pembelajaran SSCS pada
pembelajaran geografi di SMA.

2. Mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran Learning Cycle
dibandingkan dengan efektifitas penerapan model pembelajaran SSCS pada

pembelajaran geografi di SMA.

D. Signifikansi dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan untuk dapat mengatasi kesulitan yang dialami

peserta didik, membuat proses pembelajaran menarik, tidak hanya berupa hapalan
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fakta tetapi mengkonstruksi pemahaman konsep mereka sendiri terhadap materi
pelajaran. Untuk membina pemahaman konsep dibutuhkan model atau pendekatan
pembelajaran yang tepat. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Berikut adalah rincian manfaat penelitian:
1.  Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh masukan berupa sumbangan
terhadap pengembangan proses belajar yakni didasarkan pada pengaruh
penerapan model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran
SSCS terhadap pemahaman konsep dalam pembelajaran geografi di SMA.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif pilihan guru dalam
pembelajaran geografi di kelas dalam menumbuhkan dan meningkatkan
pemahaman konsep dalam pembelajaran geografi. Guru akan memperoleh
informasi proses, pengaruh dan efektivitas model pembelajaran Learning
Cycle dan model pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep dalam
pembelajaran geografi di SMA. Bagi peserta didik membantuk proses
mengkonstruksi pengetahuan dengan kemampuan pemahaman konsep
melalui implementasi model pembelajaran Learning Cycle dan model

pembelajaran SSCS.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan mengenai variabel/konsep/fokus

penelitian. Di dalam pembelajaran terdapat komponen yang terlibat. Beberapa
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komponen yang diamati dan ukur adalah kegiatan guru dan peserta didik akibat

penerapan model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS

dan pengaruhnya terhadap pemahaman konsep pada pembelajaran geografi di

SMA. Berikut akan diuraikan definisi operasional dari variabel penelitian, yaitu:

1.  Pemahaman konsep

Pemahaman konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas

objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang
sama. Indikator pemahaman konsep terdiri dari menafsirkan (interpreting),
mencontohkan (exemplifying), mengelompokkan (classifying), meringkas
(summarizing), menyimpulkan (inferring), membandingkan (comparing),
dan menjelaskan (explaining). Indentifikasi pemahaman konsep dapat
dilakukan dengan tes yang disandingkan Certainty of Respons Index (CRI).
Tes tersebut dapat menjelaskan pemahaman konsep pada peserta didik
terhadap materi pembelajaran juga untuk mengukur pemahaman konsep
seseorang dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau kepastian
seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.

2.  Model Pembelajaran Learning Cycle

Model pembelajaran Learning Cycle adalah tahapan kegiatan yang

diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan
jalan berperan aktif. Model pembelajaran Learning Cycle dapat

diidentifikasi menjadi beberapa indikator berdasarkan tahapan yaitu,
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pembangkitan minat (engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan
(explanation), elaborasi (elaboration), dan evaluasi (evaluation).
3. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)

Model Pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran yang memakai
pendekatan problem solving, didisain untuk mengembangkan keterampilan
berpikir Kritis, kreatif, analitis dan meningkatkan pemahaman terhadap
konsep ilmu. Model pembelajaran SSCS dapat diidentifikasi menjadi
beberapa indikator berdasarkan tahapan yaitu, mendefinisikan masalah
(search), mendesain solusi (solve), memformulasikan hasil (create), dan
mengkomunikasikan hasil (share).

Setelah memperhatikan penjelasan di atas, penelitian ini berupaya
menjelaskan pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Cycle dan model
pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep dalam pembelajaran Geografi

kelas XI di SMA.

F.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain
kelompok pembanding pretes dan postes (pretest-posttest comparasion group
design). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan lembar kerja peserta
didik untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik dan observasi untuk

melihat efektifitas proses pembelajaran di kelas.
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G. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X1 Program IPS di
SMA Negeri 1 Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat. Sedangkan
sampel penelitian adalah kelas XI IPS 2 yang mendapat perlakuan model
pembelajaran model pembelajaran Learning Cycle dan kelas Xl IPS 4 yang
mendapat perlakuan model pembelajaran model pembelajaran SSCS.

Penentuan sampel dilakukan dengan mengolah nilai tugas dan nilai ulangan
harian. Nilai tugas dan nilai ulangan harian kemudian dirata-ratakan. Nilai rata-
rata tersebut kemudian diolah dengan teknik statistika deskriptif untuk
menentukan kelas-kelas eksperimen. Penentuan kelas-kelas eksperimen
didasarkan pada karakteristik yang hampir sama atau dipersamakan dari
perbandingan kelima kelas. Data statistik tersebut tidak semua diperbandingkan,
hanya data-data yang mendukung seperti mean, median, modus, std. deviation,
variance, range, minimum dan maxmimum. Data statistik tersebut digunakan
untuk mengetahui normalitas dan homogenitas data sebagai dasar penentukan
kelas- kelas eksperimen. Data statistik mean yang hampir sama adalah kelas IPS 2
dan IPS 4, median adalah IPS 2 dan IPS 3, std. deviation adalah IPS 3 dan IPS 4,
variance adalah IPS 3 dan IPS 4, range adalah IPS 2 dan IPS 4, minimal adalah
IPS 2 dan IPS 4, dan maximum adalah sama untuk semua kelas kecuali Kelas IPS
5. Dari sekian perbandingan antar kelas yang banyak muncul persamaan atau
kriteria yang dipersamakan adalah IPS 2 dan IPS 4. Selain itu juga dilakukan uji
normalitas pada setiap kelas dan uji homogenitas pada setiap perbandingan antar

kelas. Disimpulkan bahwa kelas IPS 2 dan IPS 4 yang berdistribusi normal,
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sedangkan kelas lainnya berdistribusi tidak normal. Perbandingan kelas IPS 1 dan
IPS 2, IPS 1 dan IPS 3, IPS 1 dan IPS 4, IPS 2 dan IPS 3, IPS 2 dan IPS 4, IPS 3
dan IPS 4 dinyatakan mempunyai varian sama atau homogen. Berdasarkan
perbandingan yang telah dijelaskan serta uji normalitas dan homogenitas dapat
disimpulkan bahwa kelas IPS 2 dan IPS 4 layak digunakan sebagai kelas

eksperimen.
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